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ABSTRACT

This study aims to examine the role of the Transportation Agency of Bandar
Lampung City in supervising traffic safety and to identify the supporting and
inhibiting factors. Using a qualitative descriptive method, the study found that traffic
safety supervision has been carried out through traffic monitoring, illegal parking
control, ATCS-based monitoring, inter-agency coordination, and maintenance of
traffic facilities. Supporting factors include adequate facilities, effective personnel
management, and good coordination, while inhibiting factors include limited human
resources, high traffic volume, and low public awareness of traffic regulations.
Therefore, strengthening supervision, optimizing technology, and increasing
personnel and public awareness are necessary to enhance traffic safety in Bandar
Lampung City.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui peran Dinas Perhubungan Kota Bandar
Lampung dalam pengawasan keselamatan pengguna lalu lintas serta faktor
pendukung dan penghambatnya. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan
dilakukan melalui pengaturan lalu lintas, penertiban parkir liar, pemantauan ATCS,
koordinasi antarinstansi, serta pemeliharaan sarana dan prasarana. Faktor pendukung
meliputi fasilitas yang memadai dan koordinasi yang baik, sedangkan faktor
penghambat meliputi keterbatasan personel, tingginya volume kendaraan, dan
rendahnya kesadaran masyarakat. Diperlukan peningkatan

pengawasan, teknologi, dan sumber daya untuk mendukung keselamatan lalu lintas.
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A. INTRODUCTION

Keselamatan lalu lintas merupakan aspek penting dalam mendukung mobilitas masyarakat
dan perkembangan sosial ekonomi. Meningkatnya jumlah kendaraan dan aktivitas
transportasi menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kecelakaan lalu lintas,
pelanggaran aturan, dan rendahnya kepatuhan pengguna jalan. Dalam hal ini, Dinas
Perhubungan berperan penting dalam penyelenggaraan dan pengawasan sistem transportasi.
Namun, efektivitas pengawasan masih menghadapi kendala berupa keterbatasan sumber
daya, rendahnya kesadaran masyarakat, dan koordinasi antarinstansi yang belum optimal
(WHO, 2018).

B. LITERATURE REVIEW

Keselamatan lalu lintas merupakan aspek penting dalam mendukung mobilitas masyarakat. Meningkatnya
jumlah kendaraan menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kecelakaan, pelanggaran, dan rendahnya
kepatuhan pengguna jalan. Dinas Perhubungan berperan dalam pengawasan dan pengendalian lalu lintas,
namun pelaksanaannya masih menghadapi kendala berupa keterbatasan sumber daya, rendahnya kesadaran
masyarakat, dan koordinasi antarinstansi yang belum optimal.

C. METHOD

Uji keabsahan data dalam penelitian ini mengacu pada Sugiyono (2022) yang meliputi empat kriteria, yaitu
kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Kredibilitas dilakukan melalui triangulasi
sumber, teknik, dan waktu, serta member check untuk memastikan kebenaran data. Transferabilitas dicapai
dengan menyajikan deskripsi yang rinci mengenai kondisi penelitian sehingga dapat menjadi rujukan bagi
penelitian serupa. Dependabilitas dilakukan melalui audit proses penelitian oleh pembimbing serta
dokumentasi seluruh tahapan penelitian secara sistematis. Sementara itu, konfirmabilitas dijaga dengan
memastikan bahwa seluruh temuan didasarkan pada data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
dapat ditelusuri kembali sehingga hasil penelitian bersifat objektif dan dapat dipertanggungjawabkan.

D. RESULT AND DISCUSSION

Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung telah melaksanakan pengawasan keselamatan pengguna lalu lintas
melalui pengaturan dan pemantauan arus lalu lintas, penertiban parkir liar, pemanfaatan ATCS dan traffic light,
koordinasi dengan instansi terkait, serta pemeliharaan sarana dan prasarana lalu lintas. Upaya pencegahan
kecelakaan juga dilakukan melalui pengawasan di titik rawan kecelakaan, rekayasa lalu lintas, dan peningkatan
fasilitas keselamatan jalan. Faktor pendukung meliputi ketersediaan sarana prasarana, penempatan petugas
yang terorganisir, dan koordinasi antarinstansi. Faktor penghambat meliputi keterbatasan sumber daya
manusia, tingginya volume kendaraan, dan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap aturan lalu lintas.

Table and Graphic

Bus/Angkutan Truck/
No Tahun Roda?2 Roda 4 Kota Mobil Barang
1. 2024 781857  159.240 1.817 66.876
2. 2025 788.020  160.620 1.827 67.040

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2025)
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E. CONCLUSION

Peran Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung dalam pengawasan keselamatan pengguna lalu lintas telah
berjalan cukup baik melalui berbagai kegiatan pengawasan, pengendalian, dan pemeliharaan fasilitas lalu
lintas. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi kendala berupa keterbatasan personel, tingginya volume
kendaraan, dan rendahnya kesadaran masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan jumlah personel,
optimalisasi teknologi pengawasan, serta peningkatan edukasi dan kesadaran masyarakat untuk mewujudkan
keselamatan lalu lintas yang lebih baik.
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